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2.1 Computer Vision
Computer Vision merupakan sebuah bidang ilmu yang berfokus untuk
menggali dan mendapatkan berbagai-informasi yang terdapat pada sebuah citra
digital[8]. Computer vision menjadi salah satu bidang ilmu yang mengalami
perkembangan begitu pesat, bidang ilmu computer vision saat ini banyak digunakan
dan diterapkan diberbagai bidang industri berbasis artificial intelligence atau
kecerdasan buatan seperti, pengenalan wajah, pengenalan objek untuk sistem
keamanan dan pengolahan data medis untuk mendiagnostik suatu penyakit.
Computer vision banyak membantu manusia dalam melakukan analisis
gambar ataupun video yang digunakan untuk mencari sebuah informasi, memahami
pola dari gambar dan memahami -informasi tentang peristiwa atau deskripsi.
Menurut[9] Computer Vision dikelompokkan menjadi empat kelompok atau
bidang yakni pemrosesan gambar, pengenalan objek, machine learning, dan deteksi
tepi serta deteksi fitur. Hasil keluaran dari suatu proses computer vision adalah
berbagai informasi mengenai karakteristik atau pemahaman suatu gambar.
Menurut[10] tujuan utama penggunaan. teknik computer vision adalah
menciptakan atau membuat sebuah komputer dapat memiliki fungsi yang setara

dengan mata manusia atau bahkan lebih baik dalam hal penglihatan objek.

2.2 Object Detection

Object Detection atau sering disebut dengan deteksi objek merupakan
sebuah subbidang ilmu dari computer vision yang melakukan proses menentukan

letak sebuah objek yang terdapat dalam gambar atau citra digital[4].

Proses kerja dari deteksi objek adalah melakukan pembacaan dan
identifikasi semua fitur yang terdapat pada seluruh bagian — bagian dari citra digital,

pembacaan fitur ini dapat berupa piksel citra, bentuk, tekstur, warna dan lain



sebagainya. Setelah melakukan pembacaan dan identifikasi semua fitur dari citra
digital hasil nilai yang didapatkan akan dicocokkan dengan citra digital sampel atau

sering disebut sebagai dataset.

Apabila hasil nilai dari fitur citra digital sama dengan nilai fitur citra digital
pada data sampel (dataset), maka suatu objek tersebut akan terdeteksi dengan hasil
yang sama dengan dataset atau pada umumnya akan terdeteksi dan ditampilkan

berdasarkan nama suatu objek.

2.3 Deep Learning

Deep Learning atau sering dikenal dengan pembelajaran mendalam
merupakan salah satu teknik -pembelajaran mesin yang didasarkan pada jaringan
saraf yang berusaha berfungsi layaknya serupa dengan jaringan saraf korteks
manusia. Arsitektur Deep Learning terdiri dari beberapa lapisan dan jaringan saraf,
yang membentuk hasil akhir yang memproses data. Dalam Deep Learning terdapat
tiga lapisan utama yaitu lapisan masukan (input layer), lapisan tersembunyi (hidden
layer) dan lapisan keluaran (output layer). Lapisan — lapisan ini memiliki beberapa
fungsi seperti lapisan masukan (input layer) sebagai masukan data mentah, lapisan
tersembunyi (hidden layer) merupakan lokasi algoritma memproses data inputan.
Untuk lapisan keluaran (output layer). berisi'berbagai informasi kesimpulan dan
hasil[11].

Deep Learning diciptakan untuk mengatasi berbagai keterbatasan
kemampuan yang dimiliki oleh machine learning seperti machine learning hanya
mampu melakukan analisis data dalam bentuk data terstruktur. Karena keterbatasan
tersebut, Deep learning hadir untuk dapat melakukan analisis pada data yang tidak
terstruktur seperti audio, video, maupun image. Selain itu, deep learning memiliki
kemampuan yang lebih baik dari pada machine learning, deep learning dapat
beroperasi dengan volume data yang berjumlah besar dan memiliki jumlah

parameter yang besar.

Meskipun deep learning beroperasi dengan data yang berjumlah besar,

teknik deep learning menjadi teknik pembelajaran mesin yang paling efektif dalam



mengaplikasikan berbagai tugas berbasis kecerdasan buatan karena memiliki
beberapa fitur — fitur yang relevan seperti mampu melakukan pembelajaran secara
otomatis. Menurut[12] teknik deep learning sangat baik jika diterapkan pada
beberapa aplikasi berbasis supervised learning, unsupervised learning dan
reinforcement learning seperti pengenalan suara, pengenalan citra digital dan lain

sebagainya.

2.4 CNN (Convolutional Neural Network)

Convolutional Neural Network (CNN) merupakan salah satu algoritma dari
machine learning yang berbasis deep learning yang memiliki efektivitas dalam
melakukan pemrosesan gambar dan kecerdasan buatan[13]. Convolutional Neural
Network adalah jaringan saraf tiruan yang menggunakan operasi matematika
perkalian matriks, CNN dikenal memiliki setidaknya satu konvolusi pada setiap
lapisannya[13].

Convolutional Neural Network dirancang khusus untuk memproses data
piksel, CNN termasuk dalam jaringan multilayer. Dimana jaringan multilayer
biasanya akan terhubung sepenuhnya, artinya bahwa dalam setiap neuron pada satu
lapisan terhubung sepenuhnya ke setiap neuron di lapisan berikutnya. Tugas utama
dari CNN adalah menempatkan gambar ke dalam format yang telah ditentukan agar
dapat mudah dikelola sambil mempertahankan beberapa elemen — elemen penting

yang akan diperlukan untuk prediksi.
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Gambar 2.1 Arsitektur Convolutional Neural Network (CNN) [14]



2.5 MobileNetV2

MobileNetVV2 adalah penyempurnaan dari arsitektur MobileNet dan
merupakan salah satu arsitektur convolutional neural network (CNN) berbasis
mobile atau ponsel yang dapat digunakan untuk mengatasi kebutuhan akan sumber
daya komputasi yang berlebihan[15]. MobileNetV2 hadir untuk mengatasi
kebutuhan akan arsitektur jaringan saraf dengan model yang relative memiliki
ukuran kecil, model yang berukuran kecil ini dimaksudkan untuk dapat dilakukan
pelatihan dan implementasi pada beberapa platform yang memiliki keterbatasan
sumber daya komputasi. Karena kehadiran arsitektur MobileNetV2 untuk
implementasi pada perangkat mobile atau sumber daya terbatas maka tidak bisa
dipungkiri bahwa arsitektur ini sangat terkenal sebagai jaringan ringan yang

representative.

Gambar 2.2 Arsitektur MobileNet\V2 [16]

2.6 SSD (Single Shot Multibox Detector)

Single Shot MultiBox Detector (SSD) merupakan sebuah metode yang
digunakan untuk mendeteksi atau mengenali sebuah objek dalam sebuah citra
digital atau gambar yang menggunakan single deep neural network dan merupakan
salah satu algoritma untuk deteksi objek yang paling popular karena memiliki



beberapa kelebihan seperti kemudahan penerapannya dan akurasi yang baik dalam
mendeteksi objek[17].

Menurut[17] metode SSD memiliki beberapa keunggulan dibandingkan
dengan Faster RCNN dan kategori arsitektur yang sama, SSD membutuhkan waktu
inferensi yang lebih rendah dalam mendeteksi suatu objek hingga mencapai kinerja

waktu nyata.
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Gambar 2.3 Arsitektur SSD dengan VGG16 [18]

Single Shot Detector (SSD) termasuk dalam metode deteksi objek secara
real time, SSD sangat sangat kuat dalam mendeteksi sebuah objek dan sederhana
dalam desain. Menurut[19] landasan inti dari arsitektur SSD adalah kemampuan
suatu bidang yang memungkinkan kita untuk melakukan deteksi pada objek yang
memiliki skala berbeda dan memberikan sebuah keluaran berupa pembatas yang
lebih ketat.

2.7 RoboFlow

RoboFlow merupakan sebuah platform (website) online gratis yang banyak
digunakan oleh para developer computer vision khususnya object detection untuk
melakukan labeling (pelabelan) dataset berupa pembuatan kotak pembatas (box
bounding) pada sebuah objek yang akan dideteksi. Selain digunakan sebagai
labeling pada dataset, roboflow juga dapat digunakan untuk pre-processing data
seperti mengubah ukuran gambar (resize), pemotongan gambar (static crop), dan

lain — lain.
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Gambar 2.4 Tampilan Halaman Home RoboFlow

Roboflow juga memiliki beberapa fitur yang dapat mempermudah
developer computer vision yang memiliki dataset dalam jumlah sedikit menjadi
dataset yang berjumlah lebih banyak atau sekitar tiga kali lebih banyak dari dataset
awal. Fitur ini dalam roboflow atau dalam istilah machine learning disebut sebagai
data augmentasi, dalam fitur augmentasi pada roboflow pengguna dapat melakukan
berbagai teknik augmentasi data yang mereka miliki seperti membalik gambar (flip)
secara horizontal dan vertical, memutar gambar (rotate) sebesar 90 derajat, merotasi

gambar (rotation) berdasarkan besaran derajat yang diinginkan, dan lain — lain.

2.8 TensorFlow

TensorFlow merupakan salah satu framework paling popular pada saat ini
yang digunakan untuk pembangunan madel machine learning dan deep learning
berbasis sequences model, tensorflow merupakan framework yang dikeluarkan
langsung oleh tim dari google pada tahun 2015[20]. TensorFlow menjadi salah satu
library atau framework machine learning yang bersifat open source. TensorFlow

menyediakan sebuah platform resource yang beralamat di TensorFlow.org

Platform TensorFlow.org menyediakan berbagai resource yang sangat
membantu para developer pemula sampai developer senior untuk membuat sebuah
model machine learning dan deep learning. Dalam platform TensorFlow.org
disediakan tata cara install tensorflow untuk berbagai macam perangkat os seperti
MacOS, Linux dan Windows. Selain itu, TensorFlow.org juga menyediakan
sumber daya models machine learning dan deep learning yang dapat digunakan para

developer machine learning dan deep learning dari seluruh dunia. TensorFlow
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menyediakan tiga jenis model utama machine learning yang dapat digunakan yaitu

TensorFlow Hub, Model Garden, dan TensorFlow.js models.

2.9 TensorFlow Lite

TensorFlow Lite merupakan suatu framework atau library dari tensorflow
yang memiliki ukuran kecil[21]. TensorFlow Lite banyak digunakan sebagai
tempat penyimpanan model machine learning dan deep learning yang sudah
berhasil dilakukan training pada sebuah dataset, tensorflow lite juga banyak
digunakan sebagai tools (alat) untuk menconvert sebuah model machine learning
dan deep learning yang pada umumnya bentuk awal memiliki format file pb
(protobuf) atau yang lain — lain menjadi format tensorflow lite (TFLite).
TensorFlow Lite pada umumnya digunakan untuk menyimpan model machine
learning dan deep learning pada perangkat yang memiliki sumber daya energi yang
rendah seperti mobile phone, perangkat sistem tertanam (embedded system), dan

laptop.

TensorFlow Lite sangat efektif digunakan untuk perangkat yang memiliki
sumber daya rendah karena karakteristik dari tensorflow lite mengubah model
machine learning maupun deep learning yang berukuran besar menjadi ukuran yang
paling kecil tanpa banyak mengurangi performa model. Karena ukurannya yang
kecil maka model machine learning yang berformat tflite akan mengkonsumsi daya

yang rendah ketika melakukan pemrosesan data.

2.10 Tools
2.10.1 Python

Python merupakan bahasa program computer tingkat tinggi, interaktif dan
berorientasi objek yang diciptakan Guido Van Rossum pada tahun 1980an. Bahasa
pemrograman python sangat cocok untuk para programmer pemula dan mendukung
pengembangan berbagai aplikasi, seperti pemrosesan teks sederhana, browser web
dan pengembangan game[22].
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Saat ini bahasa pemrograman python menjadi bahasa pemrograman paling
popular dan mengalami perkembangan yang sangat pesat. Salah satu alasan python
mengalami pertumbuhan yang pesat karena bahasa python memiliki kesederhanaan
dalam sintaksisnya. Sintaksis bahasa python sangat mudah dibaca dimana susunan
kodenya hampir seperti bahasa inggris, sehingga sangat memudahkan programmer

dalam menulis program maupun membaca program yang rumit.

2.10.2 Google Colab

Google Colab (Google Colaboratory) merupakan produk lingkungan notebook
jupyter gratis yang disediakan oleh google yang dapat digunakan secara gratis GPU
dan TPU[23]. Google Colab diciptakan oleh team Google Research yang digunakan
untuk mendorong penelitian pembelajaran mesin dan kecerdasan buatan, yang
seringkali menjadi hambatan untuk belajar. Google Colab juga didukung beberapa
alat — alatatau library untuk analisis ilmu data seperti numpy, scipy, pandas. Selain
itu, google colab juga didukung dengan beberapa framework popular untuk deep

learning seperti TensorFlow, Keras, dan Pytorch.

2.10.3 Visual Studio Code (VS Code)

Visual Studio Code (VS Code) merupakan kode editor gratis yang memiliki
dukungan bawaan untuk bahasa pemrograman JavaScript dan TypeScript dan
selanjutnya memungkinkan untuk dukungan bahasa pemrograman yang lainnya
melalui ekosistem extension yang disediakan oleh platform Visual Studio Code.
Visual Studio Code menggunakan sebuah sistem folder atau ruang kerja untuk
berinteraksi dengan proyek dan sistem dokumen untuk menangani file kode. Ini
memungkinkan Visual Studio Code menjadi bahasa agnostic dan bahasa delegasi
khusus fungsionalitas untuk ekstensi[24].
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2.11 Penelitian Terdahulu

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

Penelitian Judul Objek Tahun Metode Hasil
Sistem Deteksi Simbol
Pada SIBI (Sistem Rata — Rata
Akbar Mahardi Isyarat Bahasa Gerakan 2022 Mobilenet- akurasi testing
Hidayahtullah Indonesia) Secara Tubuh SSD 86,6 dengan FPS
Realtime Menggunakan 18
Mobilenet-SSD
Rata — rata nilai
Lusiana Rahma, | Objek Deteksi Makanan Algoritma | akurasi 96% dan
Hadi Syaputra, Khas Palembang Makanan YOLO rata — rata
A.Haidar Mirza Menggunakan Khas 2021 (You Only | kecepatan deteksi
& Susan Dian Algoritma YOLO (You | Palembang Look sebesar
Purnamasari Only Look Once). Once). 40.486.129 mili-
seconds.
Ivan Besando Pendeteksi Lubang Pada . - .
Pakpahan, Tka Jalanan Menggunakan Jalanan 2021 MobileNet- Nilai akurasi
- Metode SSD- Berlubang. SSD. sebesar 76%
Candra Dewi. .
MobileNet.
Nilai recall data
single 85% dan
nilai recall data
Deteksi Tajwid Nun multiple 84%,
Mati Pada Ayat Al- Nilai data single
Quran Dengan Metode . resisi 100% dan
Mega Ellyadi Convolutional Neural Ayat Al- 2022 MobileNet- | 7 nilai data
Network Menggunakan Quran SSD multiple presisi
Model Training SSD 100%, Nilai data
MobileNet. akurasi single
84% dan nilai
akurai data
multiple 80%.
Implementasi Computer . .
ViI;if)n Zetric:anc 1(\)/15552 Tlngkat al:uras1
Zulfah Fauziah. | YOLOvA-tiny untuk | 04Uk | 5gpp | YOLOvA- o diatas 80% dan
. . Retail. tiny Memliki IoU di
Transaksi Toko Retail N
Berbasis Mobile. atas 75,33%.
Muhammad
Nashir . . . .
Ardiansyah, . Identifikasi Tingkat .akuras1
Prafajar Objek/Produk unFuk dgtekm pada '
Sukssesanno Proses Stock Taking PrOdl}k 2001 YOLOV3 objek tunggal di
. Barang menggunakan Retail atas 90% dan
Muttaqin, . L
Murman Dwi Konsep iject padq objek jamak
Recognition di atas 80%

Prasetio, Nia
Novitasari
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